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ABSTRAK 

 

 

 

PERILAKU JERAPAN AMONIUM DAN NITROGEN TERPANEN PADA 

PERTANAMAN KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) AKIBAT 

PERLAKUAN OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN DI TANAH ULTISOL 

GEDUNG MENENG PADA MUSIM TANAM KE-DELAPAN 

 

 

 

Oleh 

 

Dinda Adelia Pramesti 

 

 

Ketersediaan Nitrogen di dalam tanah masam didominasi dalam bentuk amonium 

(NH4
+) dibandingkan dengan dalam bentuk nitrat (NO3

-) sehingga perlu 

memperbaiki daya sangga NH4
+. Daya sangga amonium dapat ditingkatkan 

dengan teknologi pengelolaan pupuk baik secara anorganik maupun organik, serta 

manajemen pengolahan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari: (1) 

pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap N terpanen tanaman kacang hijau, 

(2) pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap parameter kuantitas dan 

intensitas (Q/I) Amonium (CRNH4
0, PBCNH4

0, ∆NH0, KG) di dalam tanah, (3) 

korelasi antara parameter Q/I dengan N terpanen tanaman kacang hijau akibat 

olah tanah dan pemupukan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu 

sistem olah tanah (T) yang terdiri dari olah tanah minimum (T0) dan olah tanah 

intensif (T1). Faktor kedua adalah pemupukan (P) yang terdiri dari tanpa 

pemupukan (P0) dan aplikasi pupuk (P1). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) pemberian pupuk NPK 200 kg ha-1 dan pupuk kandang 1000 kg ha-1 

yang dikombinasikan dengan olah tanah intensif dapat meningkatkan N terangkut 

tanaman kacang hijau, (2) perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan (NPK 

200 kg ha-1 dan pupuk kandang 1000 kg ha-1) meningkatkan parameter Q/I 

(PBCNH4
+, ΔNH4

0, CRNH4
0, dan KG), (3) parameter Q/I (CRNH4

0 dan ΔNH4
0) nyata 

berkorelasi positif terhadap N terangkut tanaman sebelum tanam dan sesudah 

panen pada tanaman kacang hijau dan PBCNH4
+ serta KG nyata berkorelasi negatif 

terhadap N terangkut sesudah panen pada tanaman kacang hijau 

 

Kata kunci: Kacang hijau, Olah tanah minimum, Olah tanah intensif, Pupuk NPK, 

Q/I Amonium. 



ABSTRACT 

 

 

 

THE BEHAVIOR OF AMMONIUM EXCHANGE IN SOIL AND 

NITROGEN UPTAKE IN MUNG BEANS (Vigna radiata L.) 

CULTIVATION EFFECT TILLAGE AND FERTILIZATION IN 

ULTISOL GEDUNG MENENG THE 8TH PLANTING PERIOD 

 

 
By 

 

Dinda Adelia Pramesti 

 
 

 

The availability of nitrogen in acid soil is dominated in the form of ammonium 

(NH4
+) compared to nitrate (NO3

-), so it is necessary to improve the buffering 

capacity of NH4
+. Ammonium buffering capacity can be increased with 

fertilizer management technology both inorganic and organic, as well as 

tillage. This research aims to study: (1) the effect of tillage and fertilization on 

the uptake N of mung beans, (2) the effect of tillage and fertilization on the 

quantity and intensity (Q/I) parameters of Ammonium (CRNH4
0, PBCNH4

0, 

∆NH4
0, KG) in the soil, (3) correlation between the Q/I parameters and uptake 

N of mung bean plants due to tillage and fertilization. This study was designed 

using a randomized block design (RBD) arranged in a factorial manner 

consisting of two treatment factors. The first factor was the tillage system (T) 

which consists of a minimum tillage system (T0) and an intensive tillage system 

(T1). The second factor was fertilization (P), which consisted of no fertilization 

(P0) and fertilizer application (P1). The results of this study indicate that: (1) 

application of 200 kg ha-1 NPK fertilizer and 1000 kg ha-1 manure combined 

with intensive tillage can increase uptake N mung bean plant, (2) minimum 

tillage treatment and fertilization (NPK 200 kg ha-1and 1000 kg ha-1 manure) 

increased Q/I parameters (CRNH4
0, PBCNH4

0, ∆NH4
0, KG), (3) Q/I parameters 

(CRNH4
0 and ΔNH4

0) are significantly positively correlated with uptake N by 

plants before and after planting mang bean and PBCNH4
+ and KG are 

significantly negatively correlated with uptake N after planting mung beans. 

 

 

Keywords: Intensive tillage, Minimum tillage, Mung beans,  NPK fertilizer, Q/I 

Ammonium. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di Indonesia kacang hijau (Vigna radiata L.) menjadi salah satu tanaman pangan 

yang dibutuhkan masyarakat dan telah banyak diolah menjadi berbagai makanan 

dan juga obat-obatan (Trustinah dkk., 2014). Kacang hijau termasuk tanaman 

yang tahan terhadap kekeringan, dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, 

tahan terhadap hama dan penyakit serta sistem penanamannya relatif mudah. 

Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan meningkatnya permintaan kacang 

hijau di Indonesia akan tetapi tantangannya adalah belum terpenuhinya kebutuhan 

karena produksi terbatas (Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi, 2013). 

Menurut Kementrian Pertanian (2019) produksi tanaman kacang hijau di 

Lampung mengalami penurunan selama 4 tahun terakhir yaitu pada tahun 2016 

produksi kacang hijau mencapai  1.374 juta Mg, tahun 2017 sebesar 1.265 juta 

Mg, tahun 2018 sebesar 1.265 juta Mg dan tahun 2019 sebesar 1.265 Mg. Data 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan produksi yang dapat disebabkan 

oleh faktor lahan penanaman. 

 

Usaha meningkatkan produksi sangat dibutuhkan untuk memenuhi tingginya 

permintaan tanaman kacang hijau, antara lain dengan meningkatkan produktivitas 

kacang hijau. Namun upaya meningkatkan produksi kacang hijau menghadapi 

berbagai kendala, salah satunya mengenai kesuburan tanah. Tanaman kacang 

hijau banyak dibudidayakan pada lahan kering, dimana lahan kering di Provinsi 

Lampung didominasi oleh jenis tanah Ultisol. Tanah Ultisol memiliki tingkat 

kesuburan rendah. Hal ini ditandai dengan reaksi tanah masam, kejenuhan basa 

rendah, tingkat produktivitas tanah rendah, kandungan bahan organik rendah, 
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kejenuhan Al dan Fe tinggi serta struktur yang tidak begitu mantap sehinngga 

peka terhadap erosi. Tanah ultisol memiliki unsur hara makro yang sering kahat 

sehingga menjadi salah satu penghambat bagi tumbuhnya tanaman, namun masih 

dapat menanggapi dengan baik jika tepat pengelolaannya (Utomo dkk., 2016). 

 

Rendahnya kandungan bahan organik dan pH pada tanah ultisol mengakibatkan 

daya sangga (buffer) unsur hara N khususnya amonium (NH4
+) sangat rendah 

(Lumbanraja dkk., 2019). Daya sanggah sendiri berfungsi untuk mempertahankan 

kadar hara serta menahan perubahan pH dalam larutan tanah. Daya sangga N 

menunjukkan tingkat kemampuan tanah untuk mensuplai N ke dalam larutan 

tanah bila konsentrasi N dalam larutan menurun akibat diserap tanaman atau 

tercuci (Kristiono dan Subandi, 2013). Daya sangga amonium (NH4
+) dapat 

ditingkatkan dengan pemberian pupuk dan manajemen pengolahan tanah. 

 

Ketersediaan N di dalam tanah sangat labil, pemberian pupuk N seperti urea dan 

pupuk kandang di dalam tanah akan terkonversi menjadi Amonium (NH4
+) dan 

Nitrat (NO3
-). Amonium (NH4

+) akan teradsorpsi di koloid tanah sedangkan N 

yang terdapat dalam larutan tanah akan teroksidasi menjadi NO3
- (Utomo dkk., 

2016). Nitrat yang bermuatan negatif akan ditolak oleh koloid tanah yang 

bermuatan negatif sehingga mudah hilang melalui pencucian, dan hanyut melalui 

aliran tanah (Lumbanraja dkk., 1997). 

 

Selanjutnya, manajemen pengolahan tanah juga dapat meningkatkan daya sangga 

Amonium. Manajemen pengolahan tanah terbagi menjadi olah tanah olah tanah 

minimum dan olah tanah intensif. Pada pengolahan tanah minimum, tanah diolah 

seperlunya saja di sekitar lubang tanam. Selanjutnya, olah tanah intensif dilakukan 

dengan cara pencangkulan sedalam 15-20 cm. Hal ini memberikan lingkungan 

tumbuh yang baik bagi tanaman karena struktur tanah menjadi remah dan dapat 

mengendalikan pertumbuhan gulma sehingga diperoleh hasil yang tinggi (Utomo, 

1995). 
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Perilaku N pada pertanaman kacang hijau akibat pemupukan dan pengolahan 

tanah perlu dipelajari untuk mengetahui korelasi antara parameter Q/I dengan 

amonium terjerap dan nitrogen terpanen. Kuantitas (Q) merupakan fraksi labil 

NH4
+ yang diadsorpsi oleh tanah, sedangkan Intensitas (I) NH4

+ adalah jumlah 

ammonium di dalam larutan tanah. Parameter Q/I NH4
+ yang terdiri dari Potensi 

penyangga ammonium (PBCNH4
0) menggambarkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kuantitas NH4
+ dalam kompleks jerapan tanah (Shengxiang, 

1998). Koefisien Gapon (KG) merupakan konstanta daya jerap tanah terhadap 

NH4
+ yang berbanding lurus dengan PBCNH4

0, sehingga semakin tinggi nilai KG 

maka koloid tanah relatif lebih banyak menjerap NH4
+. Nilai intensitas pada 

keseimbangan (CRNH4
0) menggambarkan intensitas NH4

+ dalam keseimbangan 

atau dapat dikatakan nilai yang mencerminkan ketersediaan NH4
+ untuk tanaman. 

∆NH4
0 merupakan konsentrasi ammonium yang ada di koloid tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah olah tanah dan pemupukan berpengaruh terhadap N terpanen pada 

tanaman kacang hijau? 

2. Apakah perlakuan olah tanah dan pemupukan dapat meningkatkan parameter 

kuantitas dan intensitas (Q/I) Amonium di dalam tanah? 

3. Apakah terdapat korelasi antara parameter Q/I dengan N terpanen tanaman 

kacang hijau akibat olah tanah dan pemupukan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menetapkan dan mempelajari pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap N 

terpanen pada tanaman kacang hijau. 

2. Mengetahui pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap parameter kuantitas 

dan intensitas (Q/I) Amonium (CRNH4
0, PBCNH4

0, ∆NH0, KG) di dalam tanah. 

3. Mengetahui apakah terdapat korelasi antara parameter Q/I dengan N terpanen 

tanaman kacang hijau akibat olah tanah dan pemupukan. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanah Ultisol digolongkan menjadi salah satu jenis tanah yang memiliki tingkat 

kesuburan rendah. Permasalahan tanah Ultisol dicirikan dengan bahan organik, 

pH tanah, permeabilitas dan tingkat kebasaan rendah. Selain itu, beberapa kendala 

yang dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman pada tanah Ultisol, 

salah satunya terdapat pada sifat kimia tanah seperti reaksi tanah yang masam 

hingga sangat masam, C-organik rendah sampai sangat rendah, N-total rendah, 

unsur hara makro seperti P, K, Ca, dan Mg rendah, kejenuhan Al tinggi yang 

bersifat beracun bagi tanaman, kapasitas tukar kation (KTK) rendah dan 

kejenuhan basa (KB) rendah (Syahputra, 2015). 

 

Pemanfaatan tanah ultisol yang akibat kadar bahan organik sangat rendah dan pH 

rendah dapat menyebabkan daya sangga (buffer) unsur hara N khususnya NH4
+ 

sangat rendah, ketersediaan N didalam tanah masam didominasi dalam bentuk 

NH4
+ dibandingkan dengan dalam bentuk NO3

- sehingga perlu memperbaiki daya 

sangga NH4
+ (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Perbaikan kesuburan tanah ultisol 

dan peningkatan daya sangga amonium dapat ditingkatkan dengan pemberian 

pupuk dan bahan organik serta melakukan pengelolaan tanah yang tepat. 

Penggunaan pupuk organik dengan kombinasi pupuk NPK dapat meningkatkan 

ketersediaan N di dalam tanah (Nugroho dkk., 2012).  

 

Nitrogen di dalam tanah dapat hilang melalui denitrifikasi, pencucian, atau diserap 

tanaman. Nitrogen menjadi unsur hara esensial dengan tingkat ketersediaan yang 

rendah di dalam tanah, karena mudah hilang melalui proses penguapan dan 

pencucian. Sumber utama nitrogen adalah bahan organik, yang kemudian akan 

mengalami proses mineralisasi yaitu konservasi nitrogen oleh mikroorganisme 

dan nitrogen organik (protein dan senyawa amina) menjadi bentuk anorganik 

(NH4
+ dan NO3

-) sehingga menjadi tersedia untuk diserap tanaman. Tingkat 

ketersediaan dari macam-macam bentuk nitrogen adalah: (1) siap tersedia untuk 

diserap tanaman, yaitu NO3
- dalam larutan tanah, NH4

+ dalam larutan tanah dan 

NH4
- yang dapat dipertukarkan, (2) tingkat ketersediaan sedang, yaitu NH4

+ 

terfiksasi dari bahan organik segar dan (3) tingkat ketersediaan lambat, yaitu 
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bahan organik dalam proses menjadi humus (Crohn, 2004). Didalam siklusnya 

nitrogen di dalam tanah mengalami mineralisasi, sedangkan bahan mineral 

mengalami imobilisasi. N yang terdapat di dalam tanah akan habis terpanen dalam 

waktu yang sangat lama dan sebagian besar N yang tertinggal didalam tanah 

kembali sebagai residu tanaman, hilang ke atmosfer dan kembali lagi, hilang 

melalui pencucian (Nurmegawati dkk., 2007). 

 

Secara kimia, bahan organik tanah yang sangat aktif mempunyai fungsi ikatan 

negatif yang sangat berperan penting dalam meningkatkan KTK tanah 

(Lumbanraja, 2017). Peningkatan KTK sejalan dengan nilai kapasitas penyangga 

tanah, sehingga koloid tanah dapat menjerap NH4
+ dan menjadi lebih tersedia 

untuk dilepaskan ke dalam larutan tanah apabila NH4
+ dari larutan tanah diserap 

tanaman. Hasil penelitian Isnaini (2005) menunjukkan bahwa sistem olah tanah 

yang dikombinasikan dengan pemupukan berpengaruh terhadap kandungan N-

NH4
+ dan serapan K+. Hasil penelitian Lumbanraja dkk. (1993) menunjukkan 

bahwa perlakuan olah tanah  minimum lebih tinggi PBCK dibandingkan dengan 

olah tanah konvensional. Hal ini diduga olah tanah minimum memiliki bahan 

organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan olah tanah konvensional, karena 

bahan organik dapat meningkatkan KTK tanah.  

 

Hasil penelitian Lumbanraja dkk. (2019) menunjukkan bahwa pemupukan 

berpengaruh terhadap parameter Kuantitas-Intensitas (Q/I) NH4
+ yaitu 

meningkatkan adsorpsi ammonium yang mudah dilepaskan (∆NH4
0 ) dan aktifitas 

rasio amonium dalam keseimbangan (CRNH4
0 ) tetapi menurunkan kapasitas 

penyangga ammonium (PBCNH4
0) dan koefisien selektivitas ammonium (Kv) 

dibandingkan tanpa pemupukan. Sistem olah tanah minimum yang diberi 

pemupukan mampu memperbaiki sifat kimia tanah (N, P, K, pH, C-organik dan 

KTK). Nilai KTK berbanding lurus dengan nilai PBCK, semakin tinggi nilai KTK 

tanah maka PBCK juga akan meningkat (Lumbanraja dan Evangelou, 1994; 

Lumbanraja dkk., 1997; Lumbanraja, 2017). 

 

Maka dari itu, alur kerangka pemikiran pada penelitian ini pada diagram di bawah 

ini (Gambar 1) 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Ideal Q/I NH4
+. ∆NH4

+ : Jumlah NH4
+ yang diserap atau 

pelepasan NH4
+ dari tanah (vertikal); CRNH4

+ = Konsentrasi rasio 

amonium (horizontal); CRNH4
0 = Keseimbangan konsentrasi rasio 

amonium; PBCNH4
+ = Kapasitas Penyangga NH4

+ (slope); ∆NH4
0 = 

Kedudukan non-spesifik NH4
+ ; NH4dd : NH4

+ dapat ditukar yang 

diekstrak dengan 1M KCl; NH4
+

sas = Kedudukan spesifik NH4
+ 

(NH4dd - ∆NH4
0) (Lumbanraja dkk., 2019). 

Permasalahan Tanah Ultisol 

(Kesuburan tanah, pH rendah, KTK rendah) 

Jerapan NH4
+ dan N terpanen pada Tanah Ultisol 

(Daya sangga NH4
+ rendah) 

Olah Tanah Pemupukan 

Olah Tanah 

Minimum 

Olah Tanah 

Intensif 

Tanpa 

Pupuk 

Aplikasi 

Pupuk 

- Bahan organik lebih tinggi 

- Terdapat seresah sebagai 

mulsa 

- Meningkatkan pH dan KTK 

tanah 

- Meningkatkan ketersediaan 

N terpanen, P, K 

- Meningkatkan kesuburan 

tanaman 

- Meningkatkan bobot 

tanaman 

Meningkatkan daya sangga NH4
+ 

(Kesuburan Tanah Ultisol meningkat) 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

1. Kombinasi olah tanah intensif dan pemupukan mampu meningkatkan N 

terpanen pada tanaman kacang hijau. 

2. Kombinasi olah tanah intensif dan pemupukan mampu meningkatkan 

parameter Q/I Amonium (CRNH4
0, PBCNH4

0, ∆NH0, KG) dalam tanah pada 

pertanaman kacang hijau. 

3. Terdapat korelasi antara parameter Q/I dengan N terpanen tanaman kacang 

hijau akibat olah tanah dan pemupukan. 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Kacang Hijau 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman yang tergolong 

dalam family Leguminosa yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia 

selain beras. Kacang hijau di Indonesia menempati peringkat terpenting setelah 

kacang kedelai dan kacang tanah, serta merupakan sumber protein nabati dan 

vitamin (A, B1, dan E) (Purwono dan Hartono, 2005). Penggunaan kacang hijau 

dalam masyarakat tergolong tinggi, menyebabkan tingkat kebutuhan atas kacang 

hijau menjadi cukup tinggi. Dengan teknik budidaya dan penanaman yang relatif 

mudah budidaya budidaya tanaman kacang hijau memiliki prospek yang baik 

untuk menjadi peluang usaha agribisnis (Hisani, 2008). 

 

Kacang hijau merupakan komoditas tanaman pangan penting kelima setelah padi, 

jagung, kedelai, dan kacang tanah. Komoditas ini biasanya ditanam mengikuti 

pola tanam padi–padi–kacang hijau atau padi–kedelai–kacang hijau. Umumnya 

ditanam di lahan sawah sesudah panen padi, ketika diperkirakan air tidak cukup 

lagi untuk menanam padi atau palawija lain. Hal ini dilakukan karena kacang 

hijau dikenal sebagai jenis tanaman yang relatif toleran terhadap kekeringan 

(Purwono dan Hartono, 2012). 

 

Kacang hijau memiliki sistem perakaran yang bercabang banyak dan membentuk 

bintil-bintil (nodula) akar. Nodul atau bintil akar merupakan bentuk simbiosis 

mutualisme antara bakteri nitrogen dengan tanaman kacang-kacangan sehingga 

tanaman mampu mengikat nitrogen bebas dari udara. 
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Makin banyak nodul akar, makin tinggi kandungan Nitrogen yang diikat dari 

udara sehingga meningkatkan kesuburan tanah (Rukmana, 1997). 

 

Kacang hijau memiliki ukuran batang yang kecil, berbulu, berwarna hijau 

kecoklat-coklatan atau kemerah-merahan. Batang tumbuh tegak mencapai 

ketinggian 30 cm – 110 cm dan bercabang menyebar ke semua arah. Daun kacang 

hijau adalah daun majemuk, dengan tiga helai anak daun per tangkai. Helai daun 

berbentuk oval dengan ujung lancip dan berwarna hijau. Kacang hijau merupakan 

sumber protein, vitamin dan mineral yang penting bagi manusia. Kandungan gizi 

pada kacang hijau yaitu vitamin A, B1 dan C, kalori, protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium, fosfor dan besi (Rasyid dan Soeprapto, 2001). 

 

 

2.2 Tanah Ultisol 

 

Menurut Hardjowigeno (1993) Ultisol adalah tanah dengan horizon argilik 

bersifat masam dengan kejenuhan basa rendah. Kejenuhan basa pada kedalaman 

kurang dari 1.8 m dari permukaan tanah adalah < 35%. Tekstur tanah ini adalah 

liat hingga liat berpasir, bulk density antara 1.3-1.5, dan permeabilitas lambat 

hingga sedang. Sedangkan menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) yaitu bahwa 

reaksi tanah Ultisol pada umumnya masam hingga sangat masam (pH 3.1−5.0). 

 

Tanah Ultisol dalam pengelolaannya memiliki banyak permasalahan, meskipun 

demikian tanah Ultisol masih dapat diperbaiki tingkat kesuburannya. Berdasarkan 

data analisis tanah, Ultisol dicirikan dengan reaksi tanah sangat masam dengan 

kisaran pH 4,2-4,8. Kandungan bahan organik lapisan atas yang tipis antara 8-12 

cm, umumnya rendah sampai sedang. Rasio C/N tergolong rendah yaitu kisaran 

dari 5-10. Jumlah basa-basa tukar rendah, kandungan K-dd rendah hanya berkisar 

0-0,1 me.100 g-1 tanah disemua lapisan termasuk rendah, hingga dapat 

disimpulkan potensi kesuburan tanah Ultisol sangat rendah (Subagyo dkk., 2000). 

 

Pada tanah Ultisol kandungan C-Organik berada di tanah lapisan atas berasal dari 

pembusuk sampah organik dan sisa tanaman, oleh karena itu laju penurunan 
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fungsi kedalaman dapat diamati di sebagian besar profil tanah dari C organik dan 

N total tanah yang sangat penting bagi kesuburan tanah, terutama mengingat 

struktur dan erodibilitas serta kompleks pertukaran ion dari tanah lapisan atas. 

Kandungan Al atau Fe Kompleks dapat meningkatkan kemasaman tanah, sehingga 

pH rendah (Armanto, 2014). 

 

Ditinjau dari luasnya, tanah Ultisol mempunyai potensi yang tinggi untuk 

pengembangan pertanian lahan kering. Namun pemanfaatan tanah ini menghadapi 

kendala seperti memiliki kandungan bahan organik dan tingkat produktivitas yang 

sangat rendah, dan karakteristik tanah yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman terutama tanaman pangan bila tidak dikelola dengan baik. Maka 

diperlukan pengelolaan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara, salah satu 

cara yang bisa dilakukan adalah dengan penggunaan beberapa teknologi yang 

dapat diterapkan pada pengapuran, pemupukan, dan penerapan bahan organik 

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

 

 

2.3 Pengaruh Olah Tanah dan Pemupukan terhadap N Tersedia di Tanah 

 

Nitrogen merupakan unsur hara makro utama yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ion NO3
- 

atau  NH4
+ dari tanah (Utomo dkk., 2016). Dalam tanah, kadar Nitrogen sangat 

bervariasi, tergantung pada pengelolaan dan penggunaan tanah tersebut. Tanaman 

dilahan kering umumnya menyerap ion nitrat NO3
- relatif lebih besar jika 

dibandingkan dengan ion NH4
+. 

 

Ketersediaan Nitrogen dalam tanah akan meningkatkan produksi tanaman, kadar 

protein, dan kadar selulosa, tetapi sering menurunkan kadar sukrosa, polifruktosa 

dan pati. Hasil asimilasi CO2 diubah menjadi karbohidrat dan karbohidrat ini akan 

disimpan dalam jaringan tanaman apabila tanaman kekurangan unsur Nitrogen. 

Untuk pertumbuhan yang optimum selama pada fase vegetatif (Rosmarkam dan 

Yuwono, 2002). 
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Nitrogen dapat dikatakan sebagai salah satu unsur hara yang selain sangat mutlak 

di butuhkan namun dengan mudah dapat hilang atau menjadi tidak tersedia bagi 

tanaman. Ketidaktersediaan N dari dalam tanah dapat melalui proses 

pencucian/terlindi (leaching) NO3
- denitrifikasi NO3

- menjadi N2, volatilisasi 

NH4
+ menjadi NH3

-, terfiksasi oleh mineral liat atau dikonsumsi oleh 

mikroorganisme tanah. Pergerakan N di dalam tanah cukup sulit untuk diamati, 

karena adanya proses transformasi yang tidak dapat dikendalikan, seperti 

amonifikasi dan nitrifikasi. Sumber utama nitrogen tanah adalah bahan organik, 

yang kemudian akan mengalami proses mineralisasi yaitu konversi nitrogen oleh 

mikroorganisme dari nitrogen organik (protein dan senyawa amina) menjadi 

bentuk anorganik (NH4
+ dan NO3

-) sehingga menjadi tersedia untuk diserap oleh 

tanaman (Crohn, 2004). 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi dekomposisi bahan organik adalah 

keberadaan Nitrogen (N) yang tersedia bagi tanaman dan jasad renik. Pemberian 

N dan bahan organik secara bersama-sama diharapkan dapat meningkatkan N 

tersedia tanah. Menurut Isnaini (2005), imobilisasi dan mineralisasi N diregulasi 

dengan menambahkan bahan organik dan N secara bersamaan, sehingga 

penyerapan N oleh tanaman akan meningkat, diharapkan hasil bijipun meningkat 

pula. Pada prinsipnya pengolahan tanah dapat mempengaruhi jumlah bahan 

organik dan N tanah. Ion amonium (N-NH4
+) dan ion kalium (K+) hasil 

dekomposisi bahan organik dan pemupukan urea dan KCl dapat dijerap oleh 

mineral liat. 

 

Menurut Zahrul (2009), pengolahan tanah secara maksimum dapat memicu 

kecepatan dekomposisi bahan organik, sehingga akan mempengaruhi tingkat 

kesuburan dan produktivitas tanah. Pengolahan tanah secara maksimum akan 

menyebabkan aerasi dan drainase menjadi lebih baik dan temperatur tanah juga 

meningkat, akibatnya oksidasi bahan organik dapat berlangsung dengan cepat dan 

proses nitrifikasi akan terjadi secara optimal. 
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Bahan organik menyumbangkan Nitrogen tanah dan menyebabkan poliferasi 

mikroba heterotroph. Keberadaan bahan organik eksogen memungkinkan 

organisme tanah perombak bahan organik untuk memineralisasi pupuk kotoran 

sapi menghasilkan NH4
+, NO3

-, NO2
-, serta N2, sehingga menambah kandungaan 

N-Total tanah (Yulipriyanto, 2010). 

 

Semakin meningkat dosis pupuk N yang diberikan, kandungan N-total tanah pun 

semakin meningkat. Pemberian pupuk N dengan dosis tinggi dapat menyebabkan 

N-total yang tersedia di dalam tanah semakin tinggi. Hal ini dikarenakan kuantitas 

pupuk N yang tinggi, sehingga dapat masuk ke dalam serapan tanah dalam jumlah 

yang besar. Pada saat pemupukan, pupuk N ditempatkan di bawah permukaan 

tanah dengan kedalaman kurang lebih 5 cm yang dapat menyebabkan tingkat 

kehilangan N rendah karena penguapan sangat kecil, sehingga tetap tersedia di 

dalam tanah (Sanchez, 1992). 

 

 

2.4 Quantity/Intensity (Q/I) Amonium 

 

Kapasitas ketersediaan NH4
+

 pada tanah menunjukkan hubungan Quantity and 

Intensity (Q/I). Quantity adalah fraksi labil NH4
+ yang diadsorbsi oleh tanah. 

sedangkan Intensity NH4
+ 

adalah jumlah ammonium di dalam larutan tanah 

(Shengxiang, 1998). Metode Q/I digunakan untuk melihat hubungan ketersediaan 

NH4
+ di koloid tanah dengan NH4

+ dalam larutan tanah, karena didalam tanah 

ketersediaan N diserap tanaman dan tercuci terkait dengan NH4
+ adsorpsi dan 

desorpsi kapasitas tanah yang masih labil karena N mudah hilang. C-organik 

berkorelasi positif dengan potensi penyangga kapasitas NH4
+ labil di tanah (Wang 

dan Alva, 2000). 

 

Konsep quantity/intensity menggambarkan hubungan antara ion-ion yang dapat 

ditukar pada koloid tanah dan keseimbangan konsentrasi di larutan tanah (Koenig 

dan Pan, 1996). Hubungan (Q/I) ini dipelajari atau digunakan dalam beberapa 

penelitian untuk evaluasi ketersediaan K+ dan NH4
+ (Egashira dkk., 1998). Teknik 
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pembelajaran (Q/I) digunakan untuk melihat keseimbangan NH4
+ dan pelepasan 

NH4
+ 

tidak dapat ditukar (Thompson dan Blackhamer, 1992). 

 

Pertukaran kation akan terjadi di dalam tanah yang telah diberi larutan seri 

berdasarkan metode Q/I yang dilakukan. Konsep dari PBC dapat digambarkan 

dari reaksi pertukaran sederhana antara Ca2+ dan NH4
+. Reaksi pertukaran dapat 

dituliskan sebagai berikut (Ninh dkk., 2009) : 

(tanah) Ca½ + NH4
+ 
↔ (tanah) NH4 + ½ Ca2+     (1) 

 

Dari metode Q/I NH4
+ 

diperoleh kurva (Gambar 2) yang dapat menyajikan 

tentang petunjuk untuk mengetahui kemampuan dan kuantitas keefekivan suplai 

ammonium kedalam larutan pada tanah yang kemudian dapat tersedia bagi 

tanaman. Pendekatan Beckett (1964) digunakan untuk mempelajari hubungan Q/I 

NH4
+ pada tanah. 

 

Dari kurva ideal Q/I, N4
+ 

memberikan masukan jumlah NH4
+ diserap atau dilepas 

dari tanah (∆NH4
+, cmol kg-1) dan Konsentrasi rasio NH4

+ (CRNH4
+, (mol L-1)½). 

Dimana reaksi ∆NH4
+ dan ARNH4+ digambarkan dengan persamaan (2 dan  3): 

∆NH4
+ 

= CNH4
+i – CNH4

+f     
(2) 

 

Perubahan nilai NH4
+

 dapat ditukar (∆NH4
+) adalah perbedaan antara konsentrasi 

NH4
+ sebelum (i) dan NH4

+ 
sesudah keseimbangan (ƒ) dengan koloid tanah dapat 

dilihat pada persamaan (2). 

 

Faktor Intensity NH4
+ (CRNH4

+) adalah hasil perhitungan dari pengukuran 

konsentrasi NH4
+, Ca, dan Mg yang dikoreksi menjadi aktivitas ion dimana 

aktivitas Ca sama dengan aktivitas Mg (persamaan 3). 

CRNH4
+ 

= (NH4
+)/[(Ca) + (Mg)]1/2      (3) 

 

Konsentrasi ion NH4
+ 

(CNH4
+), Ca (CCa), dan Mg (CMg) di dalam larutan tanah. 

Kapasitas penyangga NH4
+ 

(PBCNH4, cmol kg-1) merupakan slope dari garis linier 

kurva Q/I. NH4
+ non spesifik (∆NH4

0, cmol kg-1) diperoleh dari garis linier kurva 
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Q/I ketika ARNH4
+ 

= 0 dan tempat adsorpsi NH4
+ 

tertentu (NH4-sas, cmol kg-1) 

(Wang dan Alva, 2000). 

 

Nilai-nilai ∆NH4
+ 

dan CRNH4
+ 

yang dihitung digunakan untuk membuat plot 

kurva Q/I dengan ∆NH4
+ 

sebagai absis dan CRNH4
+ 

sebagai ordinat dan PBCNH4
+  

sebagai kemiringan garis regresi (Becket, 1964). 

 

Nilai Koefisien Gapon (KG) digunakan untuk mengetahui preferensi jerapan 

kation yang proporsional dari total kation yang ada ke dalam koloid tanah (Tan, 

1982). KG dihitung menggunakan persamaan Evangelow dan Philips (1987) 

rumus (4):  

 

PBCNH4
+ 

= ½ KG KTK  jadi KG =     (4) 

  



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 - Maret 2023. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung yang berada di Gedong Meneng, Rajabasa. Analisis tanah dan tanaman 

serta percobaan Q/I Amonium akan dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Lahan penelitian ini memasuki musim tanam ke-8 dengan sistem rotasi tanaman. 

Rotasi tanaman dilakukan guna pengembalian nutrisi dan nitrogen tanah melalui 

penanaman secara bergilir. Rotasi tanaman dan waktu penanaman masing-masing 

musim dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Sejarah Lahan Penanaman 

No Musim Tanam Komoditas Waktu 

1 Musim Tanam 1 Jagung Desember 2016 - Februari 2017 

2 Musim Tanam 2 Kacang hijau April 2017 - Juni 2017 

3 Musim Tanam 3 Jagung Februari 2018 - Juni 2018 

4 Musim Tanam 4 Kacang hijau September 2018 - Desember 2018 

5 Musim Tanam 5 Jagung Oktober 2019 - Januari 2020 

6 Musim Tanam 6 Kacang hijau September 2020 - Mei 2021 

7 Musim Tanam 7 Sorgum Juni 2021 - Oktober 2021 

8 Musim Tanam 8 Kacang hijau Maret 2022 – Mei 2022 
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3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih kacang hijau varietas Vima 

1, pupuk majemuk NPK, pupuk kandang dan bahan-bahan kimia untuk analisis 

tanah dan tanaman. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

cangkul, koret, sabit, golok, selang air, ember, gembor, meteran, log book, bor 

tanah, ayakan tanah 2 mm, timbangan digital, oven, pH meter, shaker, alat 

destilasi, labu kjedahl, serta alat-alat untuk analisis tanah  dan tanaman lainnya. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan  dua faktor yaitu faktor pertama adalah sistem olah tanah (T) yang 

terdiri dari sistem olah tanah minimum (T0) dan sistem olah tanah intensif (T1). 

Faktor kedua adalah pemupukan (P) yang terdiri dari tanpa pemberian 

pemupukan (P0) dan aplikasi pemupukan (P1). Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Berdasarkan kedua faktor 

perlakuan maka diperoleh kombinasi percobaan yaitu sebagai berikut: 

1. T0P0 : Olah Tanah Minimum + Tanpa pemupukan 

2. T0P1 : Olah Tanah Minimum + Pemupukan (NPK 200 kg ha-1 + pupuk  

kandang 1000 kg ha-1) 

3. T1P0 : Olah Tanah Intensif + Tanpa pemupukan 

4. T1P1 : Olah Tanah Intensif + Aplikasi pupuk (NPK 200 kg ha-1 + pupuk 

kandang 1000 kg ha-1) 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitiaan 

 

3.4.1 Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah 

 

Penelitian ini menggunakan lahan berukuran 2,5 m x 2,5m tiap petak dengan jarak 

antar petak 70 cm, dan terdapat 16 petak sesuai dengan adanya 16 satuan 

percobaan dalam penelitian  ini. Perlakuan pengolahan tanah pada penelitian ini 

yaitu pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif. Pada petak olah 

tanah minimum dilakukan dengan cara dibesik untuk membersihkan gulma dan 
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dikembalikan ke petak percobaan, sedangkan pada petak olah tanah intensif 

dilakukan pengolahan  tanah dengan cara tanah dicangkul sedalam 15 cm serta 

gulma yang ada dipetak   tersebut dikeluarkan dari petak. Pemupukan akan 

dilakukan sesuai dengan dosisnya yaitu NPK 200 kg ha-1 + pupuk kandang 1000 

kg ha-1. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah. 

 

  2,5 m   
 

  

          
 

  

T0P0   T0P1   T1P0   T1P1    2,5 m  

                  

T1P1   T1P0   T0P0   T0P1   

              
 

T0P1   T0P0   T1P1   T1P0   

                  0,7 m 

  T1P0   T1P1   T0P1   T0P0   

                

      

    

Keterangan: 

T0P0 : Olah Tanah Minimum + Tanpa pemupukan 

T0P1 : Olah Tanah Minimum + Pemupukan 

T1P0 : Olah Tanah Intensif + Tanpa pemupukan 

T1P1 : Olah Tanah Intensif + Aplikasi pupuk    

K1 : Kelompok 1 

K2 : Kelompok 2 

K3 : Kelompok 3 

K4 : Kelompok 4 

Gambar 3.  Tata letak percobaan 

 

3.4.2 Penanaman 

 

Penanaman kacang hijau dilakukan setelah 3 hari setelah kegiatan pengolahan 

tanah. Pengolahan tanah dilakukan pada tanggal 13 Maret 2022, dan penanaman 

dilakukan pada tanggal 16 Maret 2022. Benih yang digunakan diperoleh dari toko 

K1 K2 

K3 K4 
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pertanian di Bandar Lampung dengan varietas Vima 1. Varietas Vima 1 

digunakan dalam penelitian ini karena memiliki keunggulan yakni produksi cukup 

tinggi, umur yang genjah, dan toleran terhadap  penyakit. Tandan polong varietas 

ini di atas kanopi dan masak serempak, sehingga dapat dengan mudah dipanen, 

warna biji hijau kusam, umur berbunga 33 hari dan umur polong masak 58 hari 

(Balitkabi, 2008).  

 

Pada perlakuan olah tanah minimum dilakukan penanaman dengan cara ditugal 

lalu diberi benih kacang hijau sebanyak 3 benih. Sedangkan untuk olah tanah 

intensif terlebih dahulu dilakukan pengolahan dengan kedalaman 15 cm, 

selanjutnya tanah yang telah diolah ditugal dan diberi benih kacang hijau 

sebanyak 3 benih. Setelah berumur 2 minggu dilakukan penjarangan dengan 

menyisakan 2 tanaman tiap lubang tanam. 

 

 

3.4.3 Pemupukan 

 

Pengaplikasian pupuk kotoran ayam dilakukan saat penanaman benih kacang 

hijau dengan cara dilarik dan dibenamkan pada baris tanaman. Dosis pupuk 

kotoran ayam yang diaplikasikan adalah 1000 kg ha-1  sedangkan pengaplikasian 

pupuk kimia yaitu  pupuk majemuk NPK 200 kg ha-1 diaplikasikan pada saat 

waktu penjarangan tanaman . Penjarangan dilakukan untuk memilih satu tanaman 

kacang hijau yang sehat. Dosis pupuk kotoran ayam dan pupuk kimia tersebut 

dikonversikan menjadi gram per plot perlakuan sesuai dengan jenis perlakuan 

yaitu pada perlakuan T0P1 dan T1P1, sehingga dosis pupuk NPK 125 g dan dosis 

pupuk kotoran ayam 625 g pada satu petak. 

 

 

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman kacang hijau meliputi penyiraman, penyiangan gulma dan 

pembumbunan guludan pada olah tanah intensif (T1). Penyiraman tanaman 

dilakukan agar menjaga kelembaban di sekitar tanah daerah perakaran sehingga 

kebutuhan air untuk tanah maupun tanaman dapat tercukupi. Penyiraman 
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dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Penyiraman tanaman dilakukan 

dengan sistem manual menggunakan sumber air keran dan selang. 

 

Penyiangan gulma dilakukan pada saat gulma telah tumbuh mengganggu 

pertumbuhan tanaman kacang hijau. Pada petak perlakuan olah tanah minimum, 

penyiangan gulma dilakukan secara manual menggunakan gunting atau koret dan 

dikembalikan pada petak percobaan. Sedangkan pada perlakuan olah tanah 

intensif penyiangan gulma dilakukan dengan menggunakan cangkul atau koret, 

namun gulmanya dikeluarkan dari petak percobaan. Pembumbunan dilakukan 

pada olah tanah intensif (T1) untuk memperkuat berdirinya batang agar tidak 

roboh.  

 

 

3.4.5 Panen  

 

Tanaman kacang hijau dipanen pada umur 60 hari setelah tanam dengan ciri 

polong berwarna coklat hingga kehitaman serta daun sudah mulai menguning dan 

kering. Pemanenan kacang hijau dilakukan satu kali, dari hasil panen tersebut 

diambil 5 sampel tanaman pada setiap petaknya  yang mencangkup berangkasan, 

polong dan biji yang digunakan sebagai sampel untuk dilakukan penimbangan 

berat kering tanaman. 

 

 

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum kegiatan 

penanaman kacang hijau dan setelah dilakukan pemanenan kacang hijau. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara acak pada 5 titik tiap plot dengan 

kedalaman 0-20 cm menggunakan bor belgie dan dikompositkan tiap perlakuan, 

kemudian dikering  udarakan dan diayak hingga lolos ayakan 2 mm. 

 

 

3.4.7 Pengambilan Sampel Tanaman 

 

Dalam setiap petak sampel tanaman diambil 5 sampel secara acak dan masing-

masing dipisahkan antara brangkasan, polong, dan biji. Selanjutnya brangkasan, 
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polong, dan biji dimasukkan ke dalam amplop dan dioven pada suhu 60-65°c 

selama 48 jam. Kemudian ditimbang bobot kering tanaman. Setelah ditimbang, 

dilakukan penggilingan pada brangkasan, polong, dan biji yang sudah dioven 

dengan menggunakan mesin penggiling. Sebelum memulai proses penggilingan 

sampel dikompositkan terlebih dahulu sesuai perlakuan. Kemudian hasil dari 

penggilingan tersebut akan digunakan untuk analisis tanaman. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Variabel Utama 

1. Percobaan Quantity/Intensity (Q/I) Amonium 

 

Analisis NH4
+ dengan metode Q/I sesuai dengan prosedur yang digunakan oleh 

Beckett (1964) yaitu sampel tanah 4 gr yang sudah ditempatkan ke dalam masing- 

masing satu seri (6 tabung centrifuge) kemudian ditambahkan 40 ml NH4Cl 

dengan konsentrasi dari 0; 0,2; 0.5; 1,0; 2,0; dan 3,0 mmol L-1 yang sudah 

mengandung 0,005M CaCl2. Selanjutnya tanah dikocok selama 2 jam dan 

disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 3.000 rpm. Setelah 

disentrifugasi larutan disaring untuk memisahkan larutan bening dengan tanah. 

Larutan tanah bening didestilasi dengan penambahan larutan 40% NaOH, untuk 

mengukur NH4
+ yang ditampung dalam campuran asam borat dan indikator 

conway. 

 

a. Pembuatan Larutan NH4Cl 100 mmol L-1 dan Larutan CaCl2 1000 mmol L-1  

Larutan 100 mmol L-1 NH4Cl dibuat dengan melarutkan 0,535 g NH4Cl dengan 

aquades ke dalam labu ukur berukuran 100 ml sampai tera. Sedangkan larutan 

CaCl2 1000 mmol L-1 dibuat dengan melarutkan 11,099 g CaCl2 dengan 

aquades ke dalam labu ukur berukuran 100 ml sampai tera. 

 

b. Pembuatan Larutan Seri 

Larutan seri yang dibuat dalam penelitian ini yaitu 0 mmol L-1 NH4Cl, 0,5 

mmol L-1 NH4Cl, 1,0 mmol L-1 NH4Cl, 1,5 mmol L-1 NH4Cl, 2,0 mmol L-1 

NH4Cl, dan 3,0 mmol L-1 NH4Cl yang mengandung masing-masing 0,005 M 
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CaCl2. Larutan seri 0,5 mmol L-1 NH4Cl dibuat dengan memasukkan 5 mL 

larutan 100 mmol L-1 NH4Cl ke dalam labu ukur berukuran 1 liter kemudian 

ditambahkan 5 mL larutan CaCl2 1000 mmol L-1 lalu ditambahkan aquades 

hingga tanda batas. Sedangkan larutan seri 1,0 mmol L-1 NH4Cl dibuat dengan 

memasukkan 10 mL larutan 100 mmol L-1 NH4Cl ke dalam labu ukur 

berukuran 1 liter kemudian ditambahkan 5 mL larutan CaCl2 1000 mmol L-1 

lalu ditambahkan aquades hingga tanda batas. Lakukan hal yang sama sampai 

konsentrasi 3,0 mmol L-1, seperti yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Larutan Seri 

Konsentrasi 

larutan Seri 

Vol. Larutan 

100 mmol L-1 

NH4Cl 

Konsentrasi  

CaCl2 

Vol. Larutan 

CaCl2 1000 

mmol  

L-1 

Volume 

Akhir 

mmol L-1 mL mmol L-1 mL mL 

0 0 5 5 1000 

0,5 5 5 5 1000 

1 10 5 5 1000 

1,5 15 5 5 1000 

2 20 5 5 1000 

3 30 5 5 1000 

 

c. Tahap Destilasi dan Titrasi 

Larutan ekstrak sebanyak 20 mL dimasukkan ke dalam labu didih lalu 

dimasukkan batu didih dan aquades hingga setengah volume labu. Setelah itu 

penampung NH3 yaitu erlenmeyer yang berisi 25 mL larutan H3BO3 1% 

disiapkan dan ditambah 2 tetes indikator Conway lalu dihubungkan dengan alat 

destilasi. Kemudian NaOH 40% sebanyak 20 ml ditambahkan ke dalam labu 

didih yang berisi sampel dan secepatnya ditutup. Larutan sampel didestilasi 

hingga volume penampung mencapai 50–75 mL (berwarna hijau) atau kurun 

waktu kurang lebih 10 menit. Destilat dititrasi dengan HCl 0,01 N hingga 

berwarna merah muda. Kemudian volume titrasi sampel (Vc) dan blanko (Vb) 

dicatat. 
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2. Bobot Kering Tanaman 

 

Pengambilan sampel berat kering dilakukan setelah panen. Tanaman kacang hijau 

diambil dari batang yang ada dipermukaan tanah dengan cara menggunting. 

Kemudian dipisahkan antara sampel brangkasan, biji, dan polong. Selanjutnya 

dimasukkan ke dalam amplop dan  dioven. Setelah kering kemudian ditimbang 

berat kering. Selain itu kulit polong dengan biji kacang hijau dihitung bobot 

kering juga dengan metode yang sama dengan brangkasan tanaman. 

 

3. N Terpanen Tanaman 

 

Analisis kandungan Nitrogen terangkut panen menggunakan metode Kjeldahl. 

Brangkasan, biji, dan polong tanaman kacang hijau yang digunakan sebelumnya 

telah dikeringkan di oven dan giling kemudian dianalisis. 

 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung yang dilakukan berupa analisis N-total tanah, C-organik 

tanah, P-tersedia tanah, pH dan KTK tanah. Analisis N-total menggunakan 

metode Kjeldahl, C-organik menggunakan metode Walkley and Black, P-tersedia 

dengan metode Bray-1, pH tanah aktual (pengekstrak aquades) dan potensial 

(pengekstrak KCl), KTK dengan pengekstrak ammonium asetat 1N pH 7. 

 

 

3.6 Uji Statiska 

 

Uji statistika dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang telah 

diberikan. Data yang diuji secara statistika meliputi berat kering tanaman kacang 

hijau (berangkasan, polong, biji) dan serapan hara N. Data berat kering tanaman 

dan produksi dikonversi ke Mg ha-1 sedangkan N terangkut tanaman dikonversi ke 

kg ha-1. Data yang diuji dirata-rata berdasarkan kelompok, data diuji homogenitas 

ragam dengan uji Barlet, aditivitas data dengan uji Tukey. Pengaruh dari seluruh 

perlakuan digunakan uji F. Selanjutnya dianalisis dengan analisis ragam dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 



 

 

23 

3.7 Uji Student-T 

 

Uji student-T pada taraf 5% dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 

masing-masing jumlah NH4
+ yang dilepas tanah setiap perlakuan dan masing- 

masing NH4
+ labil pada perlakuan yang dianalisis menggunakan metode Q/I. 

 

 

3.8 Uji Korelasi 

 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara parameter Q/I Jerapan 

Amonium (CRNH4
0, PBCNH4

0, ∆NH0, KG), N terpanen oleh tanaman  kacang hijau 

akibat olah tanah dan pemupukan. 

  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk NPK 200 kg ha-1 dan pupuk kandang 1000 kg ha-1 yang 

dikombinasikan dengan olah tanah intensif meningkatkan N terangkut tanaman 

kacang hijau lebih tinggi dibandingkan kombinasi pemberian pupuk dengan 

olah tanah minimum. 

2. Perlakuan olah tanah intensif dan pemupukan (NPK 200 kg ha-1 dan pupuk 

kandang 1000 kg ha-1) meningkatkan parameter Q/I (PBCNH4
+, ΔNH4

0, CRNH4
0, 

dan KG) dibandingkan dengan perlakuan olah tanah minimum dan pemupukan. 

3. Parameter Q/I (CRNH4
0 dan ΔNH4

0) nyata berkorelasi positif terhadap N 

terangkut tanaman sebelum tanam dan sesudah panen pada tanaman kacang 

hijau. Parameter Q/I (PBCNH4
+ serta KG) tidak berbeda nyata terhadap N 

terangkut sebelum tanam, namun nyata berkorelasi negatif terhadap N 

terangkut sesudah panen pada tanaman kacang hijau. KTK tidak berbeda nyata 

terhadap N terangkut sebelum tanam, namun nyata berkorelasi positif terhadap 

N terangkut sesudah panen pada tanaman kacang hijau. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Q/I untuk melihat pengaruh sistem 

olah tanah intensif dan pemupukan jangka panjang terhadap nilai parameter Q/I 

(PBCNH4
+, ΔNH4

0, CRNH4
0, dan KG). 
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